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PENDAHULUAN

Saat ini banyak dijumpai pertanaman kedelai di Iahan sawah memper.
lihatkan gejala kekuningan, umumnya pada tanah Vert:-sol atau tanah-tanah
yang mempunyai sifat vertik utamanya di daerah Ngawi, Magetan, Madiun,
Ponorogo dan Nganjuk. Pada awalnya pertanaman ke.delal tumbgh normal,
baru pada umur 20 hari mulai muncul gejala, yakni c_iaun bag!an bawah
menjadi kuning, mengecil dan agak mengkerut, selanjutnya gejala terjad;
pada daun yang lebih muda. Pertanaman tampak kurang sehat, pertum.
buhan terhambat atau kerdil, tanaman tetap tumbuh merana sampai stadia
matang penuh, jumlah polong/tanaman sangat sedikit 3—10 polong/
tanaman. Pada beberapa kasus, gejala diawali dari daun yang lebih muda,
sedang daun yang lebih tua masih tetap normal. Menurut beberapa ahli
hama atau penyakit, gejala ini tidak disebabkan oleh hama atau penyakit
tanaman. Kerugian akibat gejala ini diperkirakan sampai 60%.

PENYEBAB GEJALA KEKUNINGAN KEDELAI

Gejala kuning pada kedelai sering dijumpai pada tanah kapur yang
mempunyai kadar Ca** dan pH tinggi, disebabkan oleh kekurangan hara
Fe dan Mn akibat rendahnya kelarutan hara ini pada tanah yang mempu-
nyai pH tinggi. Pengamatan terhadap tanaman yang mengalami gejala
kekuningan pada tanah vertisol di Ngawi menunjukkan bahwa kandungan
unsur Zn, Cu dan K adalah rendah, dan serangan pada varietas unggul lebih
parah dibanding varietas lokal. Dengan metode “semi hidroponik” diketa-
hui bahwa ciri kedelai kekuningan di Jawa Timur tampak hampir sama
dgngan gejala kekurangan kalium, bukan disebabkan kekahatan unsur
mikro. Hal ini diperkuat dengan analisis tanaman yang mengalami gejala

kuning mengandung 0,82% K, sedang pada tanaman yang sehat mengan-
dung 2,06% K (Tabel 1).
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Tabel 1. Kandungan hara N, P, K tanaman kedelai kekuningan

Kandungan hara tanaman (%)
Perlakuan Kenampakan
N P K
Lengkap (L) 3,08 0,35 2,06 Normal
L-N 2,94 0,33 2,28 Normal
L-K 2,08 0,26 0,82 Kekuningan
L-Mg 3,05 0,37 2,06 Normal
L-Cu 3,08 0,36 2,06 Normal
L-Zn 2,91 0,36 1,80 Normal
L-Fe 3,03 0,34 2,02 Normal

Gejala kuning ini banyak dijumpai pada tanah vertik yang kaya mineral
liattipe 2:1. Fenomena ini dapat dijelaskan bahwa tanah vertisol mempu-
nyai kemampuan untuk mengikat (fiksasi) unsur P dan K yang tinggi akibat
kandungan mineral liat tipe 2:1 dan Ca** yang tinggi. Kemampuan untuk
mengikat dan melepas kembali unsur P dan K ini merupakan proses reaksi
dapat balik (reversible), yang sangat dipengaruhi oleh kelembaban tanah
dan keseimbangan unsur yang lain. Oleh sebab itu pada pertanaman padi
sawah gejala kahat K tidak tampak dengan jelas, sedang pada pertanaman

kering seperti kedelai, jagung dan kacang tanah gejala tersebut tampak
jelas.

TEKNOLOGI MENGATASI GEJALA KEKUNINGAN

Untuk mengatasi gejala kuning pada pertanaman kedelai di beberapa
St yang endemis gejala ini, dianjurkan untuk memberi dan menambah
hara K, baik melaluyi pemupukan maupun pengelolaan jerami pada

Pertanaman padi sebelumnya. Adapun komponen teknologi yane dianiur-
kan adalah sebagai berikut: oyans |

loka
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Benih dan Varietas

e Benih bermutu dari varietas unggul baru maupun lokal, dengan
daya tumbuh >90%, jumlah benih 40-50 kg/ha

Varietas

e Varietas unggul yang berbiji besar antara Ialp: Bromo, Argon_lulyo,
Burangrang, Panderman, Arjuna, Meru Betiri, Baluran dan lainny,,

Penyiapan lahan

Lahan bekas pertanam padi tanpa olah tanah, hanya dibuatkan

saluran drainase dengan jarak 4-5 m, sehingga terbentuk
bedengan-bedengan

Lahan yang tidak becek tidak perlu dibuatkan saluran drainase

Cara tanam

Tanam secepatnya setelah tanaman padi dipanen (paling lambat
1 minggu setelah panen padi)

Jarak tanam 40 ¢cm x 10 c¢m, atau 35 cm x 15 cm, diseuaikan
dengan tingkat kesuburan tanah.

Penyiangan
* Penyiangan sedini mun

- gkin jangan sampai terlambat, yakni
disiang 2 kali pada tana

man umur3 dan 6 minggu.

Pengairan
* Pengairan tergantung jenis tanah sekitar tiga minggu sekali sejak
tanam hingga tanaman b;

FS,Il.a taf\ah terlihat kering, tanah muyla; retak atau tanaman daunnya
agak layy, segera diairi.

Pemupukan

*  Pada Pertanam

KCl/ha, kare

an padi sehczlumnya h
gejala kunin

. J arus dipupuk 100-150 kg
Naresidu pemupukan seb '

an sebel z mengatas!
& Pada kedelyj. imnya dapat meng
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pemupukan KCl pada tanaman padi sebelumnya memudahkan
pemberian dan penyerapan pupuk K. |

Jerami padi dihamparkan sebagai mulsa atau dibakar dapat
menurunkan keparahan gejala kekuningan.

pemupukan N dan P diberikan sesuai anjuran, yakni 50 kg urea/
ha dan 50-75 kg SP36/ha.

Pemupukan 100-150 KCl/ha diberikan sebelum tanam sesaat
setelah pengairan, agar pupuk dapat segera larut dan dapat diserap
dengan mudah oleh tanaman.

Bila tersedia dengan mudah dan murah tanaman kedelai dapat
diberi abu sekam.

Pengendalian hama

e Pengendalian hama mengacu PHT, termasuk pemasangan perang-
kap zat perangsang (sex pheromon), penanaman jagung berumur
genjah dan lain-lain

Panen

* Panen bila polong telah tua, kuning kecoklatan dan daun mulai
rontok.

®

Hasul panen dihamparkan di lapang, dalam waktu 3 hari telah siap
dibijikan dengan menggunakan thresher.
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